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ABSTRAK 

 

Aulia Rahmi. 2017. “Sikap Siswa terhadap Kebiasaan Merokok”. Skripsi. 

Padang: Jurusan Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Padang. 

 

Merokok berbahaya bagi kesehatan, apalagi saat usia remaja. Disamping 

berbahaya bagi kesehatan, remaja yang merokok rentan terpengaruh bahaya 

narkoba. Kenyataan di lapangan masih dijumpai remaja laki-laki yang merokok. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sikap siswa terhadap kebiasaan 

merokok yang ditinjau dari komponen kognitif, afektif, dan konatif. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian yaitu 

siswa laki-laki kelas VII, VIII dan IX SMP N 1 Sasak Ranah Pasisie yang 

terdaftar pada tahun ajaran 2017/2018 sebanyak 162 orang. Jumlah sampel yaitu 

118 orang siswa laki-laki yang diperoleh dengan teknik stratified random 

sampling. Instrumen yang digunakan yaitu angket dengan model skala likert. Data 

dianalisis dengan analisis deskriptif persentase. 

  Hasil penelitian mengungkapkan: 1) sikap siswa terhadap kebiasaan 

merokok ditinjau dari komponen kognitif berada pada kategori positif, 2) sikap 

siswa terhadap kebiasaan merokok ditinjau dari komponen afektif berada pada 

kategori positif, 3) sikap siswa terhadap kebiasaan merokok ditinjau dari 

komponen konatif berada pada kategori positif. Dalam hal ini secara umum siswa 

cenderung menjauhi kebiasaan merokok. Berdasarkan hasil penelitian ini 

diharapkan kepada guru bimbingan konseling (BK) untuk dapat membiasakan 

siswa menjauhi kebiasaan merokok melalui layanan informasi dan bimbingan 

kelompok. Kemudian, bagi kepala sekolah hendaknya membuat program 

pencegahan merokok bagi siswa, dengan mengadakan sosialisasi bahaya rokok 

oleh dinas kesehatan setempat. 

 

Kata kunci: Sikap, Kebiasaan Merokok. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia mengalami beberapa periode perkembangan dalam hidupnya, 

salah satunya adalah masa remaja. Notoatmodjo (2011:265) menjelaskan 

“masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan manusia. 

Masa ini merupakan masa perubahan atau peralihan dari masa kanak-kanak ke 

masa dewasa yang meliputi perubahan biologis, perubahan psikologis, dan 

perubahan sosial”. Kemudian, Jahja (2012:225) menyatakan masa remaja 

merupakan masa transisi dari kanak-kanak ke dewasa, dimulai pada usia saat 

datangnya pubertas (11-14 tahun) sampai sekitar usia 18 tahun. 

Salah satu tugas perkembangan remaja adalah mencapai kemandirian. 

William Kay dalam (Jahja, 2012:238) menyatakan salah satu tugas 

perkembangan remaja yaitu mencapai kemandirian emosional dari orangtua 

atau figur-figur yang mempunyai otoritas. Dalam mencapai kemandirian 

emosi, remaja berangsur-angsur melepaskan diri dari ketergantungan kepada 

orangtua atau orang dewasa lainnya dalam banyak hal. Teman sebaya 

memiliki peran penting dalam membantu remaja untuk mencapai 

kemandirian. Jahja (2012:226) menyatakan kuatnya pengaruh kelompok 

teman sebaya berarti melemahkan pengaruh orangtua. Remaja berperilaku dan 

memiliki kesenangan yang berbeda bahkan bertentangan dengan yang 

diharapkan keluarga. Salah satu perilaku remaja yang bertentangan dengan 

perilaku yang diharapkan keluarga adalah merokok. Merokok merupakan 

perilaku remaja yang banyak ditemui, terutama pada remaja laki-laki. Menurut
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McRee & Gebelt, 2001 (dalam Santrock, 2007:246),  “secara khusus, 

kelompok kawan sebaya berperan penting bagi timbulnya kebiasaan 

merokok”. Kemudian, Hurlock (1980:223) menyatakan “merokok seringkali 

dimulai di sekolah menengah pertama, bahkan sebelumnya”.  

Merokok saat usia remaja memiliki risiko yang lebih besar 

dibandingkan merokok saat usia dewasa. Weineke, dkk, 1999 (dalam 

Santrock, 2007:246-247) menyatakan “berdasarkan hasil riset menemukan 

merokok di usia remaja membawa dampak yang sangat merugikan, yaitu 

dapat mengakibatkan perubahan genetis yang bersifat permanen di paru-paru 

dan meningkatkan risiko kanker paru-paru bahkan ketika perokok 

menghentikan kebiasaaannya itu”. Selanjutnya, Soetjiningsih (2010:196) 

menyatakan “remaja yang merokok lebih mungkin menggunakan zat-zat 

seperti alkohol dan obat-obat lainnya dibanding remaja bukan perokok”. 

Kemudian, Santrock (2007:247) menyatakan “mereka yang sudah menjadi 

perokok ketika masih remaja cenderung mengalami gangguan kecemasan 

ketika dewasa. Remaja yang mulai merokok pada usia lebih dini misal 12 

tahun cenderung menjadi perokok berat dibandingkan individu yang merokok 

saat usia yang lebih tua”. 

Mengetahui bahaya yang ditimbulkan dari merokok, perlu diketahui 

mengenai sikap remaja terhadap kebiasaaan merokok. Menurut Thurstone 

(dalam Azwar, 2012:5), “sikap sebagai derajat afek positif atau afek negatif 

terhadap suatu objek psikologis”. Dalam membentuk suatu sikap, seseorang 

menggunakan pengetahuan, pengalaman dan kepercayaannya terhadap suatu 

  2 
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objek sehingga menimbulkan perasaan suka atau tidak suka dan kemudian 

menentukan kecenderungan berbuat seperti mendekat atau menjauhi objek. 

Hal ini sesuai pendapat Sobur (2010:381) “sikap pada dasarnya tidak bisa 

dilihat secara langsung. Untuk mengetahui sikap seseorang terhadap objek 

sikap tertentu, kita harus melihatnya melalui ketiga komponen sikap, yaitu 

pengetahuan (kognisi), perasaan (afeksi), dan perilakunya (konasi)”. 

Pembentukan sikap dipengaruhi oleh faktor internal yaitu motif, sedangkan 

faktor eksternal yaitu melalui interaksi sosial. Sekolah merupakan lembaga 

untuk siswa melakukan interaksi sosial, sehingga diharapkan sekolah dapat 

membentuk sikap yang positif pada diri siswa. Guru BK melalui pemberian 

berbagai layanan dapat membentuk sikap siswa sehingga menjauhi kebiasaan 

merokok.  

Merokok di kalangan remaja merupakan fenomena yang banyak 

ditemui. WHO menyatakan secara umum merokok di kalangan remaja 

Indonesia adalah yang tercepat di dunia (14,5%) (Satiti, 2011:25). Selain itu, 

Global Youth Tobacco Survey (GYTS) (dalam Setyawan, 2014) menunjukkan 

peningkatan perokok remaja laki-laki usia 13-15 tahun yang selama kurun 

waktu tiga tahun naik dari 24% (2006) menjadi 41% (2009). Kemudian, 

berdasarkan data Riskesdas 2010 (dalam Setyawan, 2014) diperoleh 62,5% 

perokok mulai merokok saat remaja sebelum usianya mencapai 19 tahun. 

Fuadah (2011:51) mengungkapkan perilaku merokok mahasiswa laki-

laki Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta angkatan 2009 dipengaruhi 

oleh teman sebaya, faktor psikologis, pengaruh iklan dan media massa. 
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Kemudian, Azkiati (2012:57) dalam penelitiannya menyatakan perilaku 

merokok memberikan dampak positif terhadap harga diri remaja. Tulenan, 

dkk (2015:6) menyatakan sebagian besar responden remaja kategori perokok 

berisiko mendapat nilai rendah di sekolah. Vaora, dkk (2014:65) menyatakan 

remaja perokok berisiko 9,3 kali lebih besar untuk mengalami insomnia 

dibandingkan perokok ringan. 

Berdasarkan hasil observasi pada 3 Maret 2017 di lingkungan sekitar 

SMPN 1 Sasak Ranah Pasisie ditemukan adanya beberapa siswa SMPN 1 

Sasak Ranah Pasisie yang merokok saat pagi hari di warung sekitar sekolah. 

Selain itu, siswa merokok juga ditemukan saat jam pulang sekolah di kebun 

sekitar sekolah dan masih mengenakan seragam sekolah.  

Kemudian, berdasarkan wawancara pada 4 Maret 2017 dengan 

seorang guru BK di SMPN 1 Sasak Ranah Pasisie diketahui banyak siswa 

laki-laki yang merokok. Siswa merokok biasanya pada pagi hari sebelum bel 

berbunyi dan saat jam istirahat di kantin belakang sekolah dan kebun belakang 

sekolah. Selain itu, siswa juga merokok di luar lingkungan sekolah. Guru BK 

menyatakan peraturan sekolah melarang siswa merokok di lingkungan 

sekolah. Peraturan ini sudah disosialisasikan pada siswa melalui guru BK. 

Namun, peraturan ini tidak dipatuhi siswa karena kurangnya pengawasan yang 

diberikan sekolah. Siswa yang kedapatan merokok saat jam sekolah, biasanya 

hanya dipanggil oleh guru BK dan membuat surat perjanjian agar tidak 

mengulangi pelanggaran yang telah dilakukan.  
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Selanjutnya, berdasarkan wawancara pada hari yang sama dengan 

sembilan orang siswa di SMPN 1 Sasak Ranah Pasisie, diperoleh keterangan 

ada siswa yang merokok saat jam pelajaran berlangsung, yang biasanya 

dilakukan di WC sekolah. Kebiasaan merokok siswa beragam, ada yang 

biasanya merokok satu batang, tiga batang, lima batang, setengah bungkus, 

dan ada yang sampai satu bungkus per hari. Siswa biasanya membeli rokok 

menggunakan uang jajan, hasil taruhan rokok, meminta dengan paksa uang 

teman, berhutang di warung dan ada yang mencuri. Siswa menyatakan mulai 

merokok karena ajakan teman sebaya dan melihat orang dewasa yang 

merokok. Siswa mengetahui bahaya merokok seperti yang tertulis pada 

kemasan  rokok dan telah merasakan langsung bahaya merokok seperti mudah 

lelah, sesak nafas, batuk-batuk, dan mata merah. Namun, hal ini tidak 

membuat siswa menghentikan kebiasaan merokok. Siswa menyatakan tetap 

merokok karena sudah merasa dan menganggap rokok adalah teman setia 

untuk menenangkan pikiran. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa guru 

BK belum memberikan layanan yang tepat untuk membentuk sikap positif 

siswa terhadap kebiasaan merokok. Hal ini membuat berkembangnya 

kebiasaan merokok di kalangan siswa. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

meneliti “Sikap Siswa terhadap Kebiasaan Merokok di SMPN 1 Sasak Ranah 

Pasisie”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang dikemukakan, 

dapat di identifikasi beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Ada siswa yang merokok karena ajakan teman sebaya. 

2. Ada siswa yang merokok di lingkungan sekolah. 

3. Ada siswa yang merokok saat jam pelajaran sekolah. 

4. Ada siswa yang menjadikan merokok sebagai kebiasaan sehari-hari. 

5. Ada siswa yang meminta dengan paksa uang teman, taruhan dan mencuri 

untuk dapat uang membeli rokok. 

6. Ada siswa yang memiliki pandangan yang kurang tepat terhadap perilaku 

merokok. 

7. Ada siswa yang bersikap menghiraukan bahaya merokok. 

8. Guru BK belum memberikan layanan informasi mengenai bahaya rokok 

bagi siswa. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada: 

1. Sikap siswa terhadap kebiasaan merokok yang ditinjau dari komponen 

kognitif. 

2. Sikap siswa terhadap kebiasaan merokok yang ditinjau dari komponen 

afektif. 

3. Sikap siswa terhadap kebiasaan merokok yang ditinjau dari komponen 

konatif. 
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D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana 

sikap siswa terhadap kebiasaan merokok di SMP N 1 Sasak Ranah Pasisie?’ 

E. Asumsi Penelitian 

Asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Merokok berbahaya bagi kesehatan remaja. 

2. Setiap siswa memiliki sikap yang berbeda. 

3. Sikap menunjukkan kecenderungan perilaku. 

F. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan yang perlu dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana sikap siswa terhadap kebiasaan merokok ditinjau dari 

komponen kognitif? 

2. Bagaimana sikap siswa terhadap kebiasaan merokok ditinjau dari 

komponen afektif? 

3. Bagaimana sikap siswa terhadap kebiasaan merokok ditinjau dari 

komponen konatif? 

G. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan sikap siswa terhadap kebiasaan merokok ditinjau dari 

komponen kognitif. 

2. Mendeskripsikan sikap siswa terhadap kebiasaan merokok ditinjau dari 

komponen afektif. 
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3. Mendeskripsikan sikap siswa terhadap kebiasaan merokok ditinjau dari 

komponen konatif. 

H. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

sikap siswa terhadap kebiasaan merokok. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk penelitian selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi guru BK, sebagai bahan masukan dalam pemberian layanan bagi 

siswa. 

b. Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan bahan masukan dalam 

penyusunan program sekolah yang berkaitan dengan usaha preventif 

perilaku merokok di kalangan siswa. 


